BAB V
PENUTUP
5.1. Bahasan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan teknik statistik non parametrik
Kendall tau-b diperoleh hasil pengujian hipotesis untuk variabel self-esteem dan
kemandirian adalah 0,611 dengan p = 0,000 (p <0,05). Dari hasil yang diperoleh
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian diterima, ada hubungan yang
signifikan antara self-esteem dengan kemandirian anak asrama SMAK Fides
Quaerens Intellectum Kefamenanu, Kabupaten Timur Tenggara Utara, Provinsi
Nusa Tenggara Timur. Hubungan antara self-esteem dengan kemandirian ini
bermakna positif, yang artinya semakin tinggi self-esteem yang dimiliki oleh anak
asrama maka akan semakin tinggi pula tingkat kemandiriannya, semakin rendah
self-esteem yang dimiliki oleh anak asrama maka semakin rendah pula tingkat
kemandiriannya. Hasil uji hipotesis ini sejalan dengan hasil yang terlihat pada tabel
tabulasi silang yaitu terdapat kecenderungan murid yang memiliki kemandirian
yang tinggi juga memperoleh self-esteem yang tinggi, begitu pun sebaliknya murid
yang memiliki kemandirian rendah juga memperoleh self-esteem yang rendah. Hal
ini berarti siswa asrama SMAK Fides memiliki self-esteem dan kemandirian yang
baik sehingga ketika dihadapkan pada suatu pilihan siswa di asrama tau apa yang
akan dilakukan dan memilih strategi yang tepat untuk digunakan.

Terdapat juga literatur yang mendukung hasil hipotesis yang diperoleh antara
lain Patria dan Silaen (2020) menunjukkan bahwa kemandirian dipengaruhi oleh
faktor dalam diri individu seperti self-esteem. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Pinasthika (2022) juga menunjukkan hal yang sama, yakni self-esteem memiliki
hubungan yang positif dengan kemandirian. Self-esteem merupakan cara pandang
individu terhadap diri sendiri. Apabila individu memandang positif dirinya sendiri,
maka hal ini akan mempengaruhi kemandiriannya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Mustafa (dalam Novan, 2013), individu yang mandiri adalah individu
yang memiliki keterampilan untuk membuat keputusan sendiri dan dapat
bertanggung jawab atas keputusan yang telah diambil. Sejalan dengan yang

dikatakan oleh Rosenberg dan Owens (dalam Guindon, 2010), individu dengan self-
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esteem yang tinggi dapat menerima kesalahan yang dilakukan oleh dirinya, dan
mengetahui apa yang diinginkan oleh dirinya. Menurut Lerner dan Spanier (dalam
Fadlullah, 2018), self-esteem masuk ke dalam faktor internal yang mempengaruhi
perkembangan kemandirian individu. Rosenberg (salam Cast & Burke, 2014)
menyebutkan dua dimensi self-esteem yakni competence yang artinya mampu
melakukan sesuatu hingga berhasil dan worth yang artinya individu merasa bahwa
dirinya pantas untuk dihargai. Dalam hal ini self-esteem dapat membantu individu
untuk mencapai kondisi positif dimana individu dapat yakin akan keberhasilan dan
pencapaian tujuan serta strategi yang digunakan, yang akan membantu individu
dalam kehidupan sehari-hari khususnya saat berada dalam lingkungan asrama. Hal
ini berarti individu dapat mewujudkan aspek-aspek kemandirian menurut Noom,
Dekovic dan Meeus (1999), yakni attitudinal autonomy yang berarti bagaimana
individu menentukan apa yang menjadi tujuan individu, emotional autonomy yang
berarti bagaimana individu merespon tekanan dari orang lain dan functional
autonomy yang artinya keberhasilan strategi yang individu gunakan untuk
mencapai tujuannya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Yang pertama, keterbatasan
pada alat ukur RSES yang mengungkapkan variabel self-esteem dan AAQ yang
mengungkap variabel kemandirian. Pada masing-masing alat ukur terdapat aitem
dengan daya diskriminasi yang kurang baik (korelasi aitem-total negatif) yang
menunjukkan Kketidaksesuaian aitem untuk digunakan dalam konteks sampel
penelitian. Validasi kedua alat ukur ini perlu dikaji lebih jauh dalam penelitian
selanjutnya. Selain itu, peneliti tidak melakukan pendampingan langsung saat
dalam pengisian kuesioner sehingga partisipan harus menginterpretasikan
maknanya sendiri yang kemungkinan berbeda dengan makna aslinya. Kedua,
penyebaran kuesioner dilakukan secara daring sehingga ketika partisipan mengisi
kuesioner peneliti tidak dapat memantau dan menjelaskan proses pengisian
kuesioner sehingga bisa saja terjadi faking good. Ketiga, penelitian tidak
mengendalikan faktor-faktor yang mungkin dapat mempengaruhi kemandirian
seperti jenis kelamin dan lama tinggal di asrama. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan oleh peneliti, sebagian besar siswa kelas XI yang menjadi partisipan
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penelitian memiliki tingkat kemandirian yang sedang, tinggi, dan tinggi sekali. Hal
ini bisa juga dipengaruhi oleh lama siswa tinggal di asrama, seperti yang tampak
pada Tabel 4.3 terdapat siswa yang telah berada di asrama selama 4 sampai dengan
6 tahun, hal ini mungkin dapat mempengaruhi perkembangan kemandirian siswa
saat berada di asrama. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperhitungkan
faktor pengalaman tinggal di asrama sebelumnya. Selain itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh (Tagela, 2021), terdapat perbedaan kemandirian
yang signifikan antara laki-laki dan perempuan, dimana laki-laki memiliki tingkat
kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan perempuan. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menguji lebih jauh faktor jenis kelamin ini
dengan melibatkan lebih banyak partisipan siswa.

5.2. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah diperoleh peneliti membuat
kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self-esteem dan
kemandirian pada anak asrama SMA Katolik fides Quaerens Intellectum
Kefamenanu Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Hubungan ini bersifat positif yang berarti semakin tinggi self-esteem yang
dimiliki oleh murid di asrama maka akan semakin tinggi pula tingkat
kemandiriannya. Sebaliknya semakin rendah tingkat self-esteem dari murid di

asrama maka akan semakin rendah pula tingkat kemandiriannya.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki beberapa
saran yang dapat diberikan:
a. Bagi orang tua
Bagi orang tua, dapat terus memperhatikan perkembangan self-esteem anaknya
agar dapat terus terjaga dengan baik, karena berdasarkan penelitian ini, hal tersebut
dapat mempengaruhi perkembangan kemandirian murid.

b. Bagi sekolah dan asrama
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Bagi sekolah dan asrama, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman mengenai pentingnya self-esteem dari murid di asrama yang
berdampak pada perkembangan kemandiriannya sehingga sekolah dan asrama
dapat membantu murid untuk meningkatkan self-esteem mereka sedari awal mereka
masuk.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian secara luring
agar dapat leluasa dalam memantau partisipan ketika melakukan pengisian
kuesioner. Selain itu, penelitian dapat dilakukan dengan mengendalikan jenis
kelamin dan lama tinggal di asrama, serta melibatkan lebih banyak siswa dari
tingkat kelas yang berbeda. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan validasi
alat ukur pada sampel yang lebih beragam.
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